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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV dan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and 

Repetition) Berbantuan Media Interaktif Dalam Pembelajaran Online mata pelajaran IPS kelas IV 

SDN No.123 Inpres ujung Lau. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasi 

eksperimental design. Design penelitian yang digunakan adalah The Matching-Only Pretest-Postest 

Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN No.123 Inpres 

Ujung Lau yang berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian 

angket dan pengambilan hasil tes belajar siswa, nilai perolehan motivasi belajar siswa 87,8 dan 

hasil belajar siswa sebesar 82,42. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa dan hasil 

belajar siswa yang diperoleh, membuktikan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, ini disebabkan oleh kelas eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran AIR berbantuan Media Interaktif, sehingga 

siswa lebih termotivasi dan hasil belajar meningkat pada saat proses pembelajaran dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division). Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan media interaktif dalam pembelajaran online 

terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas IV ini diharapkan agar model AIR dapat 

dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

Kata kunci: AIR Model, Interactive Media, Learning Motivation, Learning Outcomes 

  

ABSTRACT 

This study aims to determine the motivation and learning outcomes of class students IV and to 

determine the significant effect of the AIR Learning Model assisted by Interactive Media in Online 

Learning for Social Studies subject for class IV SDN No.123 Inpres Ujung Lau. This type of 

research is quantitative research with a quasi-experimental design. The research design used is The 

Matching-Only Pretest-Postest Control Group Design. The sample in this study was the fourth 

grade students of IV SDN No.123 Inpres Ujung Lau, totaling 48 students. The data collection 

technique used is the provision of questionnaires and the taking of student learning test results, the 

acquisition value of student learning motivation is 87.8 and student learning outcomes are 82.42. 

Based on the results of the questionnaire given to students and student learning outcomes obtained, 
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it proves that motivation and student learning outcomes in the experimental class are higher than 

the control class, this is due to the experimental class being treated using the AIR learning model 

assisted by Interactive Media, so that students are more motivated and learning outcomes increase 

during the learning process compared to the control class using the STAD (Student Teams 

Achievement Division) learning model. The value is significantly less than 0.05 so it can be 

concluded that there is an effect of the AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) learning 

model assisted by interactive media in online learning on the motivation and social studies learning 

outcomes of fourth grade students of SDN. This research is expected that the AIR model can be 

used as an alternative learning model in schools to improve student motivation and learning 

outcomes. 

Keyword: AIR Model, Interactive Media, Learning Motivation, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi semua orang 

diseluruh dunia, dampak yang ditimbulkan mencakup pada semua aspek kehidupan, 

termasuk aspek pendidikan, seperti berubahnya metode pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh (Rasilah et al, 2020). Hal ini dilakukan untuk mencegah penularan 

Covid-19. Namun disisi lain aktivitas pendidikan tidak boleh dihentikan sehingga selain 

mengatasi virus Covid-19, pemerintah mengupayakan kegiatan belajar mengajar tetap 

berjalan dengan mengubah teknik tatap muka menjadi kegiatan belajar mengajar jarak jauh 

(Daring) (Nasir & Sudirman, 2021). Teknik ini memiliki banyak kendala bagi semua 

pihak, baik pada pemerintah, tenaga pengajar, orang tua dan siswa terutama siswa sekolah 

Dasar (SD) (Sudirman & Soleha, 2021). Sehingga dibutuhkan metode dan media 

pembelajaran yang tepat saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar jarak jauh. 

Kendala yang sering dihadapi siswa Sekolah Dasar pada pembelajaran jarak jauh 

adalah ketidakamampuan siswa memahami pelajaran yang diberikan. Kendala lain pada 

pembelajaran daring adalah guru tidak dapat mengawasi keaktifan seluruh siswanya, 

masalah jaringan yang tidak stabil, kuota internet yang tidak mampu dibeli oleh orang tua 

siswa hingga ketersediaan fasilitas Gawai yang tidak tersedia (Sudirman et al, 2021). 

Berbagai kendala ini, guru dituntut untuk menciptakan teknik mengajar yang baik dan 

efektif dengan media yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa Sekolah Dasar. 

Seorang guru harus memiliki strategi dan model pembelajaran yang sesuai untuk 

berkomunikasi dengan siswa. Seorang guru juga harus memiliki kemampuan memilih dan 
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menggunakan metode dan media sebagai alat bantu mengajar. Khususnya pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Mata Pelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan guru pada 

siswa Sekolah Dasar. Mata pelajaran IPS mencakup pengetahuan tentang sejarah, 

ekonomi, sosiologi serta kaidah – kaidah ilmu sosial. Mata pelajaran ini lebih berkesan 

membosankan dan tidak menarik dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, Materi 

pelajaran IPS yang biasa diberikan pada siswa Sekolah Dasar seperti pengetahuan tentang 

Alat Transportasi,  Alat Musik Tradisional, Profesi/pekerjaan dan Perekonomian. Sehingga 

dibutuhkan media yang tepat untuk menyajikan materi – materi pelajaran IPS pada siswa 

sekolah dasar pada masa pandemi dengan metode pembelajaran online untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 

Fakta empiris pembelajaran IPS di lapangan yang dianalisis dari berbagai sudut 

menunjukkan bahwa hasil belajar IPS belum optimal. Sekolah ini juga memiliki akses 

jaringan internet kurang memadai dan fasilitas computer yang belum lengkap. Sedangkan, 

hasil belajar yang diperoleh dari siswa kelas IV SDN    No. 123 rata – rata berkisar pada 

nilai 80. Secara standar kurikulum 2013 nilai ini tergolong nilai yang baik, namun 

diharapkan pencapaian ini bisa ditingkatkan dengan penerapan metode pembelajaran yang 

tepat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran AIR 

(Auditory, Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran 

online terhadap motivasi belajar IPS, untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran 

AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif dalam 

pembelajaran online terhadap hasil belajar IPS, untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif 

dalam pembelajaran online dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SDN No. 123 Inpres Ujung Lau Kecamatan Sanrobone 

Kabupaten Takalar. 

Dari beberapa uraian permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul “penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, 

Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran online 

tehadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa Sekolah Dasar”. 

Pengertian Belajar 

Belajar memilki batasan yang berbeda-beda tergantung sudut pandangnya. “Belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku tertentu, yang dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman 

dalam interaksinya dengan lingkungan (Daulae, 2014)”. Belajar merupakan hak dan 

kewajiban bagi setiap orang (Sujatmoko, 2010), apalagi kita seorang muslim wajib 

hukumnya untuk belajar (HR. Ibnu Abdul Bar dari Annas) (Pratikno, 2020). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor 

internal (faktor dari dalam siswa) dan faktor eksternal (faktor dari luar siswa). 

Pembelajaran IPS di SD merupakan pembelajaran yang membosankan dan tidak 

menarik bagi siswa, sehingga motivasi untuk belajar IPS rendah. Untuk itu perlu 

ditumbuhkan pada siswa motivasi untuk belajar, karena motivasi belajar yang dimiliki 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. 

Strategi kelas/pengelolaan kelas dapat digunakan untuk mengoptimalkan motivasi 

siswa. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini 

diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi 

tujuan dalam belajar. Disamping itu, keadaan siswa yang baik dalam belajar akan 

menyebabkan siswa tersebut bersemangat dalam belajar dan mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik, kebalikan dengan siswa yang sedang sakit, ia tidak mempunyai gairah dalam 

belajar (Erlisnawati, 2015). 

Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectual and Repetition) 

Model Pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, Intellectual, and 

Repetition. “Belajar bermodel Auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara dan 

mendengarkan (Runisah, et al, 2021). “Belajar Intellectualy yaitu menunjukkan apa yang 

dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan menciptakan hubungan 



 
 

 

443 
Diterbitkan oleh:  

Universitas Wiralodra 

Jln. Ir. H. Juanda Km 3 Indramayu, Jawa Barat 

 

 

 

 

P-ISSN 1693-7945, E-ISSN: 2622-1969 

 

Gema Wiralodra, Vol 13, No 2, Oktober 2022 

makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut (Wati & Sutarman, 2019). “Belajar 

Repetition merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan memperluas 

pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. 

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) adalah aliran psikologis tingkah laku serta pendekatan pembelajaran 

matematika berdasarkan paham kontruktivisme yaitu teori Ausebel dan teori Thorndike. 

Diantara model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran AIR 

(Auditory, Intellectually, and Repetition). Kombinasi model pembelajaran ini adalah 

Auditory (belajar dengan mendengar) yaitu melalui presentasi kelas, siswa menjawab dan 

mengajukan pertanyaan, Intellectually (belajar dengan berpikir) yaitu siswa berdiskusi 

dengan teman dalam mengerjakan soal latihan dan diskusi kelompok, sedangkan 

Repetition yaitu dengan memberikan pengulangan berupa soal latihan, PR, dan tes evaluasi 

(Luthfiana & Wahyuni, 2019). 

Kelebihan Model Pembelajaran AIR 

Adapun yang menjadi kelebihan dari model pembelajaran AIR (Auditory, 

Intellectually, and Repetition) adalah sebagai berikut  (Elisa, Hadiyanto, & Fitria, 2019) : 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 

idenya, 

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan secara komprehensif, 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka 

sendiri, 

4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan, 

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab 

permasalahan” (Shoimin, 2016: 30). 

Kekurangan Model Pembelajaran AIR 

1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukanlah pekerjaan 

mudah. Upaya memperkecilnya guru harus mempunyai persiapan yang lebih matang 
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sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit sehingga 

banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespons permasalahan yang 

diberikan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban 

mereka” (Shoimin, 2016: 31). 

Media Interaktif 

Terdapat enam komponen media interaktif yaitu : teks, gambar, animasi, audio, full 

motion dan live video serta interaktif link (Munir, 2020). Dalam proses pembelajaran 

interaktif IPS, guru hendaknya menyajikan media yang dapat dilihat, didengar dan 

digunakan untuk mengajak para siswa mendengarkan materi dan memberikan kesempatan 

membaca, menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan mengkritik terhadap materi 

pembelajaran sehingga terjadi interaktif atau dialog kreatif yang menunjukkan proses 

pembelajaran yang efektif serta kemampuan berpikir siswa dapat berkembang seoptimal 

mungkin (Sakti & Hikayati, 2017). 

Pembelajaran interaktif memiliki persamaan dengan strategi, pendekatan dan metode 

pembelajaran lainnya, diantaranya inkuiri, pemecahan masalah dan pembelajaran dialog 

kreatif.  Pembelajaran interaktif memerlukan keberanian dan kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dan 

membimbingnya mengemukakan pendapat. Dengan demikian keterlibatan siswa dan guru 

saling bergantian, guru memberikan respon dan penghargaan dari setiap pendapat siswanya 

(Rasilah et al, 2021). 

Dalam mengemukakan pendapat, guru harus menciptakan hubungan sosial yang baik 

antar siswa dengan memberikan kesempatan siswa mengenal temannya. Hal ini akan 

meningkatkan kerja sama siswa dan meningkatkan penerimaan siswa lain terhadap 

pendapat yang berbeda. Salah satu media interaktif yang dapat dikombinasikan dengan 

model pembelajaran dimasa pandemik ini adalah media interaktif PowerPoint. 
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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Online 

Pembelajaran tanpa tatap muka langsung disebut juga pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran daring (dalam jaringan) atau pembelajaran online, merupakan pembelajaran 

yang dilakukan secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. 

Segala bentuk materi pelajaran di distribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan 

secara online, dan tes juga dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran melalui daring 

ini dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti Google Classroom, Google Meet, Edmudo 

dan Zoom. Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pelaksanaannya (Anugrahana, 2020). 

Adapun kelebihan dari pembelajaran daring yaitu : 

1) lebih praktis dan santai 

2) lebih fleksibel 

3) menghemat waktu dan dapat dilakukan kapan saja 

4) lebih memudahkan dalam pengambilan nilai pengetahuan 

5) siswa dapat dipantau dan didampingi oleh orangtua masing-masing 

6) guru dan siswa memperoleh pengalaman yang baru terkait pembeajaran online 

Namun, kelemahan dari pembelajaran jarak jauh yakni kurang maksimalnya 

keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihat dari hasil keterlibatan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran. Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hanya 50% 

siswa yang aktif terlibat secara penuh, 33 % siswa yang terlibat aktif. Sedangkan 17% 

lainnya, siswa yang kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran online 

(Taradisa, Nidia., Jarmita, Nida., 2020). 

Model Pembelajaran STAD 

Student Teams Achievement Division (STAD) ini dikembangkan oleh Slavin, 

merupakan salah satu tipe cooperative learning yang menekankan interaksi diantara siswa 

untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan pencapaian 

prestasi secara maksimal, dan juga merupakan salah satu metode atau pendekatan dalam 
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pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik untuk guru yang baru mulai 

menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas, Student Teams Achievement Division 

(STAD) juga merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang efektif (Sriyani et al, 

2019). 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis dari 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental) yaitu penelitian 

eksperimen yang dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok Eksperimen atau 

kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah two group pretest-postestt 

design, penelitian yang dilaksanakan pada dua kelompok yang dipilih secara maching dan 

tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. 

Kelompok pertama merupakan kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran model AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) media interaktif, 

dan kelompok kedua merupakan kelompok control yang akan diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model STAD (Student Teams Achievement Division). Metode 

korelasi yang digunakan adalah Spearman Rank (Rho). Metode korelasi Spearman Rank 

(Rho) bisa juga disebut korelasi berjenjang atau korelasi berpangkat, dan ditulis dengan 

notasi (rs). 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimen) 

dengan sampel kelas IV. Jumlah sampel sebanyak 48 orang. Penelitian ini menggunakan 

kelas control dan kelas eksperimen. Jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan 

jumlah siswa kelas control sebanyak 24 siswa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah twogroup pretest-postestt design, penelitian 

yang dilaksanakan pada dua kelompok yang dipilih secara matching dan tidak dilakukan 

tes kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Hasil pretest 

yang baik bila nilai kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengujian hipotesis 

berupan uji Manova. 
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Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Air 

(Auditory, Intellectually And Repetition) Berbantuan Media Lnteraktif Dalam 

Pembelajaran Online Tehadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Kelas IV SDN No.123 

Inpres Ujung Lau Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar”. Maka teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah statistic inferensial dengan 

menggunakan uji Manova. 

Pada kelas control nilai rata-rata siswa yaitu 47,63, sedangkan kelas eksperimen 

yaitu nilai rata-ratanya adalah 52,58. Pada uji hipotesis membuktikan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan model AIR (Auditory, 

Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran online 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa Kelas IV SDN No.123 Inpres Ujung Lau. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada kelas control dan kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) Berbantuan media interakti motivasi 

belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control. 

Teori yang mendukung tentang media pembelajaran, menurut (Sakti & Hikayati, 

2017) guru hendaknya menyajikan media yang dapat dilihat, didengar dan digunakan 

untuk mengajak para siswa mendengarkan materi dan memberikan kesempatan membaca, 

menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan mengkritik terhadap materi 

pembelajaran sehingga terjadi interaktif atau dialog kreatif yang menunjukkan proses 

pembelajaran yang efektif serta kemampuan berpikir siswa dapat berkembang seoptimal 

mungkin. Hasil angket yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki motivasi lebih besar dibanding kelas 

kontrol. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN No.123 Inpres Ujung Lau 

Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar dapat memberikan pengaruh model 

pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif 
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dalam pembelajaran online terhadap  motivasi belajar IPS siswa kelas IV SDN No.123 

Inpres Ujung Lau Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar sebagaimana kelas 

eksperimen rata-rata nilai motivasi belajar yang diperoleh siswa sebelum melakukan 

pembelajaran sebesar 78,3 dan rata-rata nilai motivasi belajar yang diperoleh siswa  setelah 

melakukan pembelajaran sebesar 87,8, selanjutnya kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) dalam pembelajaran online 

rata-rata nilai motivasi belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran sebesar 54,9 dan 

rata-rata nilai motivasi belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan pembelajaran 

sebesar 79,4. 

Dapat memberikan pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and 

Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran online terhadap  hasil belajar 

IPS siswa kelas IV SDN No.123 Inpres Ujung Lau Kecamatan Sanrobone Kabupaten 

Takalar sebagaimana kelas eksperimen rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa 

sebelum melakukan pembelajaran sebesar 56,17 dan rata-rata nilai hasil belajar yang 

diperoleh siswa setelah melakukan pembelajaran  sebesar 82,42, selanjutnya kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 

dalam pembelajaran online rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum 

melakukan pembelajaran sebesar 40,21 dan ata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa 

setelah melakukan pembelajaran sebesar 77,29. 

Dapat memberikan pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and 

Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran online dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN No.123 Inpres Ujung 

Lau Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar sebagaimana motivasi diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil belajar juga diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Penerapan Model Pembelajaran Air 

(Auditory,  Intellectually And Repetition) Berbantuan Media Lnteraktif Dalam 

Pembelajaran Online, sebaiknya guru terlebih dahulu memilih model atau media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
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sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya. Dan model pembelajaran AIR 

(Auditory, Intellectually, and Repetition) berbantuan media interaktif dalam pembelajaran 

online ini dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran di kelas dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dimasa pandemik. 
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